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DJP dan Lima BUMN Jalin Kerja Sama Bina dan Kembangkan UMKM 

Jakarta – Dalam rangka mendorong dan mengembangkan kualitas pelaku UMKM di Indonesia 

Direktorat Jenderal Pajak bersama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk., PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk., PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. hari ini 

mengadakan Perjanjian Kerja Sama tentang Pembinaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Melalui Program Rumah Kreatif BUMN dan dengan Business Development Services DJP. 

Melalui kerja sama ini, DJP akan memberikan pelatihan dan bimbingan terkait materi 

perpajakan, pembukuan, dan materi lainnya serta layanan perpajakan kepada UMKM yang 

tergabung dalam program Rumah Kreatif BUMN. Pemberian dukungan kepada UMKM dalam 

program RKB ini merupakan perluasan dari program Business Development Services yang telah 

dirintis sejak tahun 2015 di mana DJP memberikan bantuan bimbingan bukan saja di bidang 

perpajakan tapi juga seputar pemasaran, pengajuan kredit, dan pengembangan produk kepada 

UMKM di area kerja beberapa Kantor Pelayanan Pajak. 

Diharapkan melalui kerja sama ini para pelaku UMKM binaan BRI, Telkom, BNI, BTN, dan 

Mandiri akan lebih berkembang termasuk dalam mematuhi ketentuan di bidang perpajakan 

sehingga meningkatkan kontribusi UMKM terhadap penerimaan pajak sehingga sebanding dengan 

peranan penting UMKM dalam ekonomi Indonesia. 

Walaupun pelaku UMKM mencapai sekitar 60 juta dengan kontribusi mencapai 60 persen 

PDB Indonesia, tapi jumlah pembayar pajak dari segmen ini hanya sekitar 1,5 juta wajib pajak 

dengan kontribusi 2,2 persen terhadap total penerimaan pajak penghasilan yang dibayar sendiri 

oleh wajib pajak. Dengan adanya penurunan tarif PPh Final bagi pelaku UMKM menjadi 0,5 

persen, Pemerintah mengharapkan semakin banyak pelaku UMKM yang menjadi pembayar pajak 

yang patuh. 

Bagi masyarakat/Wajib Pajak yang membutuhkan informasi lebih lanjut seputar perpajakan 

dan berbagai program dan layanan yang disediakan DJP, kunjungi www.pajak.go.id atau hubungi 

Kring Pajak di 1500 200. 
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